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Abstract

Despite the Family Welfare Movement (FWM) in Waiheru Village having the potential to be a strategic
driver in waste management, they still face various problems such as less comprehensive knowledge about the
circular economy among all PKK members, low collective waste management skills, and the absence of a
business model. This Community Service Program (CSP) aims to strengthen the PKK's capacity toward a
circular economy by improving their understanding of waste management, their skills in making eco pillows
from plastic waste and liquid compost from organic waste, as well as the development of a business model. The
CSP utilized the Community Based Participatory Research (CBPR) method and included socialization, business
model development training, implementation of appropriate technology, mentoring, and program evaluation
and sustainability. The results of the CSP showed an increase in partner understanding of the circular economy
concept by 35%, evidenced by a significant difference between the pre-test and post-test scores. Through
technology implementation, partners successfully produced seven eco pillows from thin plastic waste and four
liters of liquid compost from household organic waste. Furthermore, partners were able to develop business
models for the eco pillow and liquid compost, which serve as the foundation for the PKK's collective business
development. The main contribution of this CSP lies in the innovative integration of waste management
education, the production of eco pillows and liquid compost, and the development of a business model as a
single, community-based circular economy ecosystem. This integration represents an approach that has not
been previously implemented in Waiheru Village. Through this integration, it is expected to enhance the
partners’ capacity in managing waste and strengthen the sustainability of community-based waste
management.
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Abstrak

Meskipun PKK Desa Waiheru berpotensi sebagai penggerak strategis dalam pengelolaan sampah
namun masih menghadapi berbagai masalah seperti kurangnya pengetahuan yang lebih komprehensif di
antara semua anggota PKK tentang ekonomi sirkular, keterampilan pengelolaan sampah secara kolektif
masih rendah, serta ketiadaan model bisnis. PKM ini bertujuan memperkuat kapasitas PKK menuju ekonomi
sirkular dengan meningkatkan pemahaman pengelolaan sampah, keterampilan pembuatan eco pillow dari
sampah plastik dan kompos cair dari sampah organik, serta penyusunan model bisnis. PKM menggunakan
metode Community Based Participatory Research (CBPR) dan mencakup kegiatan sosialisasi, pelatihan
penyusunan model bisnis, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan, dan evaluasi serta keberlanjutan
program. Hasil PKM menunjukkan peningkatan pemahaman mitra terhadap konsep ekonomi sirkular sebesar
35%, yang dibuktikan melalui perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Melalui penerapan
teknologi, mitra berhasil memproduksi tujuh eco pillow dari sampah plastik tipis dan empat liter kompos cair
dari sampah organik rumah tangga. Selain itu, mitra mampu menyusun model bisnis eco pillow dan kompos
cair, yang menjadi dasar pengembangan usaha kolektif PKK. Kontribusi utama PKM ini terletak pada integrasi
inovatif antara edukasi pengelolaan sampah, pembuatan eco pillow dan kompos cair, serta penyusunan model
bisnis sebagai satu ekosistem ekonomi sirkular berbasis komunitas. Integrasi ini termasuk sebuah pendekatan
yang belum pernah diterapkan sebelumnya di Desa Waiheru. Melalui integrasi ini diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola sampah dan memperkuat keberlanjutan pengelolaan
sampah berbasis komunitas.

Kata kunci: Model Bisnis; Eco Pillow; Ekonomi Sirkular; Kompos Cair
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah masih menjadi masalah kompleks di Indonesia sebagai akibat
kesenjangan antara jumlah timbulan sampah dan kapasitas penanganan sampah. Berbagai studi
menunjukkan bahwa sistem persampahan masih didominasi pendekatan linear “ambil-buat-
buang”, yang menyebabkan tingginya volume sampah tidak terkelola serta rendahnya efisiensi
pemanfaatan sumber daya (Adriansyah et al., 2025; Sapanli et al., 2023). Hal ini didukung dengan
data capaian kinerja pengelolaan sampah Indonesia (Kementerian Lingkungan Hidup, 2025) yang
menunjukkan bahwa selama tahun 2018-2024, rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan
Indonesia mencapai sekitar 28,96 juta ton per tahun. Dari jumlah timbulan tersebut, kemampuan
untuk mengurangi sampah dari sumbernya hanya mencapai rata-rata 3,44 juta ton per tahun dan
penanganan sampah melalui proses sisa sampah yang sudah terkumpul mencapai rata-rata 12,67
juta ton per tahun. Adanya kesenjangan sebesar 12,85 juta ton menunjukkan praktik pengelolaan
sampah yang belum optimal di Indonesia. Beberapa faktor yang mempengaruhi ketidakoptimalan
pengelolaan sampah antara lain keterbatasan infrastruktur, kurangnya program edukasi
mengenai pengelolaan sampah, koordinasi kelembagaan yang rendah, dan belum terintegrasinya
prinsip ekonomi sirkular di tingkat masyarakat (Ahmed et al., 2025; Debrah et al., 2022; Ezeudu
etal, 2021; Waluyo & Kharisma, 2023; Wang et al,, 2023; Zhang et al.,, 2024).

Permasalahan serupa turut terjadi pada tingkat daerah termasuk Kota Ambon.
Berdasarkan data 2019 hingga 2024, secara rata-rata Kota Ambon menghasilkan timbulan
sampah sebesar 94.355,19 ton per tahun, dengan kemampuan penanganan sampah rata-rata
mencapai 49.298,26 ton dan upaya pengurangan rata-rata sebesar 6.461,54 ton. Meskipun
volume timbulan relatif stabil dari tahun 2019 sampai tahun 2024, namun terdapat penurunan
drastis pada upaya pengurangan sampah hingga 0 Ton di 2024 dan penanganan sampah di tahun
yang sama hanya 3.487,55 ton (Kementerian Lingkungan Hidup, 2025). Hal ini mengindikasikan
bahwa sekitar 45% hingga 55% sampah tahunan tidak tertangani secara resmi di Tempat
Pembuangan Akhir maupun melalui daur ulang sampah. Kesenjangan yang besar antara timbulan
dan penanganan, diperparah oleh tren penurunan di tahun-tahun terakhir, menunjukkan adanya
masalah serius pada sistem pengelolaan sampah Kota Ambon, yang berpotensi meningkatkan
risiko penumpukan sampah liar dan pencemaran di lingkungan laut dan pesisir. Guna mengatasi
masalah ini, maka perlu ada transisi menuju pengelolaan sampah menggunakan pendekatan
ekonomi sirkular.

Desa Waiheru sebagai salah satu wilayah padat penduduk di Kota Ambon memiliki
potensi strategis dalam mengelola sampah dengan pendekatan ekonomi sirkular melalui
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Hal ini karena PKK Desa Waiheru sebagai
komunitas perempuan di tingkat desa memiliki jaringan kader yang menjangkau langsung rumah
tangga (penghasil jenis sampah terbesar) sehingga PKK Desa Waiheru dapat mendorong
perubahan perilaku seperti pemilahan sampah di sumber penghasil sampah dan pengurangan
sampah rumah tangga. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan adalah aktor kunci
dalam praktik pengelolaan sampah rumah tangga, termasuk pengelolaan bank sampah,
pengomposan, dan produksi barang daur ulang (Asteria & Herdiansyah, 2022; Dwidyah et al,,
2022; Ningsih & Siswati, 2021; Yulinda et al., 2021) sehingga posisi PKK Desa Waiheru relevan
dalam mendorong pengelolaan sampah dengan prinsip ekonomi sirkular. Selain itu, PKK Desa
Waiheru memiliki pengalaman sebagai pengurus Bank Sampah Dewa Bersama sehingga
menjadikan organisasi ini berpotensi menciptakan nilai ekonomi dari sampah melalui kegiatan
daur ulang hingga produksi kerajinan maupun kompos. Peran PKK Desa Waiheru juga selaras
dengan arah kebijakan nasional dalam Rencana Aksi Ekonomi Sirkular Indonesia yang
menekankan pemberdayaan komunitas sebagai ujung tombak penerapan sirkularitas di tingkat
lokal (Bappenas RI, 2024).

Meskipun PKK memiliki potensi strategis dalam mengelola sampah, observasi awal
menunjukkan ketiadaan pengetahuan yang komprehensif mengenai pengelolaan sampah di
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antara seluruh anggota PKK. Hanya ada lima anggota PKK masuk dalam kepengurusan Bank
Sampah Dewa Bersama dan tidak semua anggota PKK aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah
dengan Bank Sampah Dewa Bersama. Selain itu tidak ada model bisnis yang jelas untuk produk
olahan sampah yang sudah dibuat oleh anggota PKK dengan Bank Sampah Dewa Bersama. Selama
ini produk olahan sampah yang dibuat anggota PKK masih beragam dan tidak berkelanjutan.
Anggota PKK juga tidak dapat merasakan secara langsung manfaat ekonomis dari pembuatan
produk olahan sampah sehingga dapat menjadi penyebab rendahnya motivasi anggota PKK untuk
berperan aktif mengelola sampah secara berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah ini maka perlu
ada intervensi dalam bentuk PKM mulai dari penguatan edukasi mengenai pengelolaan sampah
berkelanjutan sampai dengan pelatihan pembuatan produk olahan sampah dan model bisnis dari
produk olahan sampah tersebut. Intervensi berguna untuk mengubah perilaku anggota PKK dari
membuang sampah menjadi memilah sampah dan mendorong keberlanjutan ekonomi dari
produk beraneka ragam sesuai kegiatan menjadi produk bernilai jual.

Intervensi ini mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB). TPB menyatakan bahwa
niat dan perilaku individu dibentuk oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan (Pan & Liu, 2024). Kegiatan PKM ini dirancang sebagai integrasi inovatif
yang secara spesifik memperkuat kapasitas PKK melalui tiga pilar strategis yang sesuai dengan
TPB. Pertama, pemberian edukasi pengelolaan sampah berkelanjutan yang bertujuan untuk
membentuk sikap yang positif terhadap pengelolaan sampah dan memperkuat norma subjektif di
PKK. Kedua, pelatihan pembuatan produk unggulan yaitu eco pillow dan kompos cair yang mudah
dibuat dan berbahan baku sampah rumah tangga, diharapkan dapat meningkatkan kontrol
perilaku yang dirasakan anggota PKK melalui perolehan keterampilan praktis. Ketiga,
penyusunan model bisnis yang berfungsi untuk memperkuat sikap positif dan memastikan
keberlanjutan kegiatan pengelolaan sampah. Fokus pada pembuatan produk seperti eco pillow
dan kompos cair juga didukung oleh penelitian terdahulu sebagai inovasi yang efektif dalam
meningkatkan nilai tambah ekonomi dan mempercepat transisi dari pendekatan ekonomi linear
menjadi ekonomi sirkular (Rohmadi et al., 2022; Sholihah et al., 2019).

Dengan demikian, PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman PKK mengenai
pengelolaan sampah berkelanjutan dan meningkatkan peran aktif PKK dalam pengelolaan
sampah melalui pembuatan model bisnis dan produk olahan sampah yang secara langsung
mendukung perwujudan ekosistem ekonomi sirkular di Desa Waiheru. Melalui kegiatan PKM ini
diharapkan dapat menyediakan integrasi inovasi terpadu yang menggabungkan antara edukasi
pengelolaan sampah, pembuatan eco pillow dan kompos cair, serta penyusunan model bisnis
sebagai satu ekosistem ekonomi sirkular berbasis komunitas.

2. METODE
3.1 Desain PKM

Adapun metode yang digunakan dalam PKM ini adalah Community Based Participatory
Research (CBPR) yang melibatkan kolaborasi dari semua pihak mulai dari tim PKM, Bank Sampah
Dewa Bersama dan anggota PKK sebagai mitra dalam seluruh kegiatan PKM. Kolaborasi dari
semua pihak ini tampak di setiap tahapan kegiatan PKM. Pemilihan metode CBPR karena efektif
untuk pemberdayaan kelompok komunitas (Amauchi et al.,, 2022), khususnya PKK yang memiliki
struktur sosial kuat serta berperan strategis dalam kampanye perubahan perilaku pengelolaan
sampah di tingkat rumah tangga. Pendekatan ini memungkinkan proses identifikasi masalah,
penyelarasan teknologi, dan pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif sehingga
meningkatkan rasa kepemilikan (community ownership), keberlanjutan praktik, dan relevansi
intervensi terhadap kebutuhan lokal (Amauchi et al., 2022; Kusnanik & Burhan, 2025). Dalam
konteks pengelolaan sampah, CBPR terbukti mendukung transformasi perilaku masyarakat dan
adopsi teknologi tepat guna secara lebih berkelanjutan (Mustafa et al.,, 2025; Nugraha et al.,, 2025).

Lokasi & Peserta
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Kegiatan berlangsung di Desa Waiheru, Kota Ambon, dengan peserta utama adalah
anggota PKK Desa Waiheru. PKK Desa Waiheru terpilih menjadi mitra PKM karena berperan
langsung dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan memiliki potensi sebagai penggerak
ekonomi sirkular tingkat komunitas. Kegiatan berlangsung pada 11 Agustus 2025 dan 14
September 2025, melibatkan anggota PKK yang mengikuti rangkaian kegiatan dari sosialisasi
hingga evaluasi.

Tahapan Kegiatan

Adapun tahapan dari kegiatan PKM antara lain: sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Tahapan kegiatan PKM
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahapan PKM

Sosiakisas Pongoloinan Sampah Barbasin
Ehonommi Sirkaular
Aarruas ranircabingt peitimge SR, preertbabans erraeti crinied b
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Gambar 1. Tahapan PKM

Pengukuran Keberhasilan PKM

Untuk mengukur keberhasilan dari tujuan PKM yang pertama maka dilakukan
pengukuran perubahan pemahaman mitra sasaran sebelum dan sesudah sosialisasi dengan
menggunakan instrumen pada tabel 2 berikut. Instrumen pada table 2 sesuai dengan materi
sosialisasi pengelolaan sampah berkelanjutan yang diberikan kepada mitra sasaran.

Tabel 2. Instrumen Pengukuran Pemahaman Pengelolaan Sampah

Nomor Pernyataan Ya Tidak
1 Apakah Anda mengetahui perbedaan antara sampah
organik dan anorganik?
2 Apakah Anda tahu bahwa sampah anorganik memerlukan
ratusan tahun untuk terurai?
3 Apakah Anda mengenal konsep ekonomi sirkular?
4 Apakah Anda mengetahui prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle)?
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Tabel 2. Lanjutan
Nomor Pernyataan Ya Tidak

5 Apakah Anda dapat memberikan contoh prinsip 3R dalam
kehidupan sehari-hari?

6 Apakah Anda pernah mendengar bahwa sampah
anorganik maupun sampah organik dapat diolah menjadi
produk bernilai jual?

7 Apakah Anda mengetahui contoh produk hasil daur ulang
sampah anorganik?

8 Apakah Anda mengetahui contoh produk hasil daur ulang
sampah organik?

9 Apakah Anda mengetahui pengelolaan sampah melalui
ekonomi sirkular dapat memberikan dampak lingkungan,
sosial, dan ekonomi?

Untuk mengukur keberhasilan tujuan PKM yang kedua maka mitra harus dapat membuat
model bisnis dengan produk eco pillow dan kompos cair kemudian membuat produk eco pillow
dan kompos cair tersebut sebagai wujud perubahan sikap dalam mengelola sampah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sosialisasi Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Kegiatan PKM dimulai dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan membuat model bisnis yang
berlangsung pada tanggal 14 Agustus 2025 dengan dihadiri oleh 30 anggota PKK. Kegiatan
sosialisasi dimulai dengan sambutan dari Sekertaris Desa Waiheru, Ketua Bank Sampah Dewa
Bersama serta pengantar singkat dari perwakilan tim PKM mengenai tujuan kegiatan PKM.
Sebelum pemaparan materi terdapat pre-test dalam bentuk pembagian kuesioner mengenai
pengelolaan sampah berkelanjutan dengan menggunakan pendekatan ekonomi sirkular. Setelah
itu ada pemaparan materi mulai dari pengenalan sampah anorganik dan sampah organik, manfaat
pengelolaan sampah dan cara mengelola sampah menggunakan pendekatan ekonomi sirkular.
Para mitra mulai dikenalkan dengan jenis sampah anorganik dan sampah organik karena dengan
mengenal jenis sampah akan membantu mitra dalam menentukan jenis sampah yang tepat
sebagai sumber daya dalam ekonomi sirkular (Darmastuti et al., 2020; Fahri et al., 2025). Prinsip
3R (reduce), (reuse), dan (recycle) termasuk sebagai aktivitas pengelolaan sampah yang telah
menggunakan pendekatan ekonomi sirkular (Agstriningtyas et al., 2024). Setelah melakukan
sosialisasi, tim PKM mengukur pemahaman mitra melalui post-test dalam bentuk pembagian
kuesioner yang sama seperti di pre-test terhadap 24 peserta sosialisasi. Meskipun 30 orang yang
hadir namun hanya 24 orang yang mengisi kuesioner pre-test dan post-test secara lengkap.

Hasil pengukuran pemahaman pengelolaan sampah berkelanjutan tampak pada tabel 3,
menunjukkan telah terjadi peningkatan pemahaman mitra sebelum dan sesudah sosialisasi
sebesar 35%. Korelasi sebesar 0,781 antara skor pre-test dan post-test pada tabel 4 menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman terjadi secara merata di antara para peserta sosialisasi. Hasil uji-
t sampel berpasangan menunjukkan nilai-t sebesar -3,425 dengan tingkat signifikansi (nilai-p)
0,009 (p < 0,05), berarti bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test
secara statistik (Tabel 5). Dengan demikian, metode pelatihan yang diterapkan terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang pengelolaan sampah dengan konsep ekonomi
sirkular.
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Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Mitra

Variabel Mean N Std. Dev Std. Error
Pre-test 16.78 24 6.06 2.02
Post-test 22.67 24 1.22 0.41

Sumber: Data Diolah, 2025

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Pair N Korelasi Sig.
Pre-test 16.78 24 6.06
Pre-Test & Post-Test 24 0.781 0.013

Sumber: Data Diolah, 2025

Tabel 5. Hasil Uji T Berpasangan
Variabel Mean Diff ~ Std. Dev  Std. Error t df Sig.
Pre - Post -5.89 5.16 1.72 -3.43 23 0.009
Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil pre-post test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, menandakan
bahwa mitra memperoleh pemahaman baru mengenai manfaat pengelolaan sampah berbasis
ekonomi sirkular setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Hasil ini sejalan dengan TPB bahwa
pengetahuan baru membentuk sikap (attitude toward behavior) yang memengaruhi niat untuk
melakukan sesuatu (Pan & Liu, 2024; Yuriev et al.,, 2020). Berdasarkan diskusi interaktif bersama
mitra selama sosialisasi ditemukan bahwa sebelum kegiatan sosialisasi terdapat kesenjangan
pengetahuan konseptual dan kesenjangan struktural dan kesenjangan pengetahuan secara
struktural. Sebagian mitra sebenarnya telah melakukan praktik reduce-reuse-recycle sebagai
wujud dari pendekatan ekonomi sirkular, tetapi tidak menyadari bahwa tindakan tersebut
merupakan perwujudan dari ekonomi sirkular dan dapat memberikan manfaat ekonomi dan
lingkungan baik bagi diri sendiri maupun bagi PKK. Selain itu sebelum kegiatan sosialisasi, mitra
tidak mengetahui bahwa praktik pengelolaan sampah yang dilakukan secara bersama-sama dapat
memberikan manfaat kepada PKK sebagai suatu organisasi. Setelah mitra mengikuti sosialisasi,
maka mitra mulai memahami adanya manfaat pengelolaan sampah dengan pendekatan ekonomi
sirkular baik untuk diri pribadi maupun untuk PKK sebagai komunitas, sehingga sikap mitra
terhadap kegiatan mengelola sampah dengan pendekatan ekonomi sirkular berubah menjadi
lebih positif. Hal ini sejalan dengan temuan (Pan & Liu, 2024; Rahim et al., 2024) yang menemukan
bahwa pengetahuan merupakan prediktor kunci yang membentuk sikap peduli lingkungan dan
niat untuk mengelola sampah. Kegiatan PKM dari (Agustina et al., 2025; Joleha et al,, 2024) juga
menunjukkan bahwa sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap
kooperatif masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah.

3.2 Pelatihan Model Bisnis

Tahap pelatihan model bisnis yang berlangsung di tanggal 14 Agustus 2025 menghasilkan
model bisnis produk eco pillow dan kompos cair. Meskipun terdapat ketidaklengkapan pada
segmen key activities dan key resources (lihat pada gambar 1 dan 2 dengan tulisan berwarna
hijau), dan kekeliruan pada segmen key partnership dan revenue stream (lihat pada gambar 1 dan
2 dengan tulisan berwarna merah), namun itu adalah hal yang wajar mengingat sebelum kegiatan
pelatihan ini sebagian besar anggota PKK lebih berfokus pada aspek teknis dan sosial pengelolaan
sampah dibandingkan aspek bisnis dari pengelolaan sampabh.

Pelatihan model bisnis berhasil meningkatkan peran aktif PKK dari aktivitas individual
menjadi aktivitas organisasi yaitu merancang model bisnis. Hal ini ditunjukkan melalui
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perubahan perilaku dari mitra. Ketika mengikuti kegiatan pelatihan model bisnis, mitra tampak
antusias dalam berdiskusi membuat model bisnis dan menyampaikan ide tersebut melalui
presentasi model bisnis di depan peserta pelatihan. Pada tahap ini perubahan perilaku yang
muncul antara lain mitra mulai berpikir strategi bisnis dari pengelolaan sampah - bukan hanya
teknis pengelolaan sampah, mitra merancang masa depan ekonomi dari PKK melalui model bisnis
dua produk unggulan dari olahan sampah secara bersama-sama, dan mitra mulai melihat diri
sebagai pelaku usaha berbasis sampah.

The Business Model Canvas
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Gambar 1. Model Bisnis Eco Pillow

Adanya keterlibatan nyata dari orang lain dalam memberikan ide tentang model bisnis
baik melalui diskusi dan presentasi model bisnis membuat mitra dapat merasakan ekspektasi
sosial dari sesama anggota untuk bersama-sama aktif dalam memikirkan strategi bisnis dari
pengelolaan sampah bagi PKK. Hal ini menimbulkan adanya norma secara berkelompok atau di
dalam TPB disebut sebagai subjective norms untuk mendukung pembuatan model bisnis
pengelolaan sampah secara bersama-sama. Keterlibatan aktif dari semua anggota PKK yang hadir
dalam kegiatan pelatihan untuk menyusun model bisnis dapat menciptakan rasa memiliki (sense
of ownership) dan mendorong komitmen jangka panjang untuk menjalankan model bisnis yang
sudah dibuat secara bersama-sama. Hasil ini diperkuat oleh temuan (Winursita & Johan, 2024)
yang menemukan bahwa norma sosial dalam kelompok ibu-ibu PKK sangat mempengaruhi niat
dan perilaku kolektif dalam praktik ramah lingkungan. Hasil PKM ini juga sejalan dengan kegiatan
PKM yang pernah dilakukan oleh (Saptaria et al, 2022) yang menemukan pembuatan model
bisnis yang dilakukan mitra perlu mendapatkan bimbingan agar menjadi lebih optimal.

The Business Model Canvas
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Gambar 2. Model Bisnis Kompos Cair
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3.3 Kegiatan Penerapan Teknologi

Kegiatan pembuatan eco pillow dan kompos cair dengan memanfaatkan teknologi tepat
guna berlangsung di tanggal 11 September 2025 dengan peserta sebanyak 21 orang. Pada saat
pembuatan eco pillow, salah satu tim PKM menjelaskan cara membuat eco pillow. Adapun cara
untuk membuat eco pillow tampak pada gambar 3.

Tim PKM yang memasukkan sampah plastik ke dalam mesin pencacah plastik. Setelah itu
mitra dibagi dalam 3 kelompok yaitu kelompok untuk mencuci hasil cacahan plastik, kelompok
untuk mengeringkan hasil cacahan dan kelompok untuk menjahit plastik dan kain pembungkus
eco pillow.

menghancurkan
sampah kemasan
yang sudah
terpiiah ke dalam
mesin pencacah
plastik

menjahit plastik

Memilah sampah dan kain

plastik yang layak
menjadl isian eco
pillow

mencuci hasil mengeringkan
cacahan plastik hasil cacahan
mengrunakan air sampah kemasan

pembungkus cco
pillow

Gambar 3. Langkah-Langkah Membuat Eco Pillow

Dari kegiatan penerapan teknologi menggunakan mesin pencacah plastik ini, mitra berhasil
membuat tujuh eco pillow yang sudah lengkap dengan sarung bantal (lihat gambar 4).

Gambar 4. Eco Pillow Buatan Mitra

Setelah itu salah satu tim PKM memberikan penjelasan mengenai cara membuat kompos
cair dengan memanfaatkan komposter, EM4 dan 17,55 kg sampah organik yang berhasil dibawa
mitra dari rumah masing-masing. Cara untuk membuat kompos cair tampak pada Tabel 6.
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Tabel 6. Langkah-Langkah Pembuatan Kompos Cair

No

Langkah-Langkah Pembuatan Kompos Cair

1

Langkah pertama yaitu menyiapkan wadah telah bersih dari kotoran atau residu bahan
kimia.

Langkah kedua yaitu memilih dan mencacah sampah organik yang telah dibawa oleh
mitra dari rumah masing-masing. Semakin kecil hasil cacahan sampah organik semakin
mempercepat proses dekomposisi

Langkah ketiga yaitu membuat larutan aktivator antara lain melarutkan 100 gram gula
merah ke dalam air, melarutkan 100 ml EM4 ke dalam larutan gula merah, kemudian
mengaduknya hingga merata.

Langkah keempat yaitu proses pencampuran dan fermentasi. Pada langkah ini ada
kegiatan memasukkan cacahan sampah organik ke dalam komposter. Saat memasukkan
sampah organik ke dalam komposter, sisakan ruang kosong di bagian atas wadah untuk
mengantisipasi pembentukan gas. Kegiatan selanjutnya adalah memasukkan larutan
aktivator hingga cacahan sampah organik terendam seluruhnya ke dalam komposter,
mengaduk cacahan sampah organik dan larutan aktivator hingga merata. Setelah itu
tutup komposter dengan rapat untuk menciptakan kondisi kedap udara yang optimal
bagi proses fermentasi.

Langkah kelima yaitu melakukan perawatan selama fermentasi. Simpan komposter di
lokasi yang teduh dan terlindungi dari paparan sinar matahari langsung. Buka tutup
komposter setiap 2-3 hari untuk melepaskan gas yang terbentuk di dalam komposter dan
aduk kembali isi di dalam komposter. Tindakan ini penting untuk mencegah penumpukan
tekanan gas berlebih. Proses fermentasi berlangsung 2-4 minggu.

Langkah keenam yaitu memanen kompos cair. Kegiatan panen kompos cair berlangsung
di minggu 2-4. Pada kegiatan panen ini cairan yang keluar dari komposter harus disaring
terlebih dulu untuk memisahkan residu padat. Penyaringan dapat menggunakan kain
kasa atau saringan berpori halus. Residu padat hasil penyaringan masih dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk padat atau dicampurkan kembali untuk siklus pembuatan
kompos cair berikutnya.

Berhubung pengolahan kompos cair memerlukan waktu yang cukup lama maka hasil

kompos cair tidak dapat langsung dipanen di waktu pelaksanaan pelatihan. Tiga Minggu setelah
kegiatan penerapan teknologi menggunakan komposter mitra berhasil memanen empat liter
kompos cair (lihat gambar 5).

Gambar 5. Kompos Cair Buatan Mitra
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Hampir sebulan setelah pembuatan model bisnis terdapat kegiatan membuat produk dari
model bisnis tersebut dengan menggunakan teknologi tepat guna. Kegiatan ini juga berhasil
meningkatkan peran aktif mitra dalam mengelola sampah secara berkelanjutan. Hal ini terbukti
dari keterlibatan mitra untuk mengumpulkan sampah anorganik selama hampir satu bulan
kemudian membawanya ke kegiatan PKM. Selama satu bulan proses pengumpulan sampah
anorganik, terdapat salah satu mitra yang berinisiatif mengajak mitra lain di grup whatsapp PKM
untuk membersihkan plastik kemasan sebelum membawanya ke kegiatan PKM. Inisiatif dari
mitra termasuk attitude toward behavior seperti yang terdapat di TPB (Rahim et al., 2024;
Winursita & Johan, 2024).

Melalui pengetahuan yang sudah diperoleh oleh mitra dalam kegiatan sosialisasi telah
membentuk sikap dari mitra untuk berinisiatif mengajak orang lain untuk memilah sampah
dengan cara yang benar meskipun belum mendapatkan informasi dari tim PKM. Kemudian sikap
ini membentuk perilaku mengelola sampah ketika mitra mulai mengikuti kegiatan pengelolaan
sampah dengan menggunakan teknologi tepat guna. Ketika mitra berbagi cara untuk mengelola
sampah dengan menggunakan teknologi tepat guna maupun sama-sama mengumpulkan bahan
baku dari rumah untuk pembuatan eco pillow dan kompos cair di kegiatan PKM, maka semakin
meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan mitra untuk sama-sama berperan aktif dalam
mengelola sampah sesuai kemampuan. Pada TPB hal ini disebut sebagai subjective norm
(Winursita & Johan, 2024).

Selain itu pemberian fasilitas berupa komposter untuk mengelola sampah organik dan
mesin pencacah plastik untuk mencacah sampah plastik sebagai isian dari eco pillow membuat
mitra mendapatkan kendali untuk semakin berperan aktif dalam mengelola sampah. Terbukti
dari kegiatan penerapan teknologi mitra dapat menghasilkan 7 eco pillow yang sudah lengkap
dan 1 eco pillow yang telah terisi dalam plastik pembungkus. Selain itu perilaku aktif mitra dalam
mengelola sampah juga berhasil menghasilkan 4 liter kompos cair beberapa minggu setelah
kegiatan penerapan teknologi berakhir. Sebelum adanya kegiatan PKM ini tidak semua mitra
melakukan pemilahan sampah. Namun sejak ada kegiatan PKM, semua mitra dilatih untuk
memilah sampah organik dan sampah anorganik sampai dengan mengelolanya menjadi eco
pillow dan kompos cair. Pada TPB hal ini disebut sebagai Perceived Behavioral Control (Winursita
& Johan, 2024).

Beberapa kegiatan PKM yang sejalan dengan dengan hasil PKM ini yaitu kegiatan PKM
yang dilakukan (Herlina et al., 2022; Qur’ani et al., 2018). Kegiatan PKM yang dilaksanakan
(Qur’ani et al., 2018) berhasil melibatkan peran aktif dari ibu-ibu rumah tangga di Desa Tolada
dalam mengelola sampah plastik menjadi bantal berkualitas. Selain itu adapula kegiatan PKM
yang dilakukan oleh (Herlina et al., 2022) yang berhasil melibatkan peran aktif dari ibu-ibu PKH
RT 36 Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu di Desa Kotabaru dalam
mengelola sampah rumah organik menjadi kompos cair.

3.4 Kegiatan Pendampingan dan Evaluasi

Pada tahap pendampingan menghasilkan penguatan kebiasaan pengelolaan sampah
berkelanjutan dengan pendekatan ekonomi sirkular dan saran untuk memperbaiki kekurangan
teknis dalam membuat produk olahan sampah selama kegiatan PKM. Perubahan perilaku yang
muncul pada tahap ini antara lain: mitra menjaga kualitas produk eco pillow baik dari sisi
kebersihan isian eco pillow maupun bebas bau dan berada pada kondisi kering, mitra membuka
komposter secara rutin, mitra menunjukkan ketertarikan untuk menjual produk (eco pillow &
kompos cair). Perubahan perilaku dari mitra setelah kegiatan pendampingan menunjukkan
bahwa mitra tidak hanya mampu, tetapi juga memiliki niat berkelanjutan (continuity intention)
untuk terus melakukan pengelolaan sampah dengan pendekatan ekonomi sirkular. Dalam TPB,
ini merupakan hasil dari interaksi konsisten antara pengetahuan, norma kelompok, dan kontrol
diri (Rahim et al.,, 2024; Winursita & Johan, 2024).
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Setelah kegiatan pendampingan maka dilakukan evaluasi secara keseluruhan mengenai
kegiatan PKM menggunakan kuesioner secara tertulis maupun penyampaian secara langsung.
Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PKM membuat mitra menjadi tahu cara
mengelola sampah organik maupun anorganik, bermanfaat, dan baik. Adapun hasil evaluasi dari
mitra tampak melalui grafik pada Gambar 6.

Hasil Evaluasi Kegiatan PKM

Tgfj;nk pakai aplikas ——

Sangat berguna
Kegiatan sepertiinis...
Praktik kelola sampa. .. 48
A

Tertarik kelola sampah - .
Tahu cara kelola sa...

Bak

Luar biasa

Kurangl dampak polusi

Menambah cuan

Bermanfaat

Gambar 6. Hasil Evaluasi Kegiatan PKM

Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan program PKM ini telah berhasil megubah
pemahaman dan keterampilan mitra menjadi sebuah sikap dan niat perilaku yang kokoh. Mitra
tidak hanya memiliki pengetahuan konseptual mengenai pengelolaan sampah dengan
pendekatan ekonomi sirkular namun juga rasa percaya diri untuk mempraktikkan cara mengelola
sampah dengan baik dan benar, menjembatani kesenjangan pengetahuan dan kesenjangan
struktural yang sebelumnya ada dan membuka jalan bagi adaya konsistensi perilaku dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas. Niat yang divalidasi oleh hasil umpan balik positif dari
mitra dapat menjadi prediktor terkuat terhadap perilaku nyata pengelolaan sampah di masa
depan. Hasil PKM yang sejalan dengan dengan PKM ini yaitu PKM yang dilakukan oleh (Masvika
etal, 2024).

3.5 Keberlanjutan Program

Dari evaluasi kegiatan PKM tersebut maka ada beberapa upaya untuk membuat kegiatan
PKM ini dapat tetap dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan oleh mitra. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan oleh tim PKM adalah tetap memonitor komitmen dari anggota PKK Desa Waiheru
dalam mengelola sampah melalui aplikasi NaSa DeWa. Aplikasi ini sedang dalam tahap reviu oleh
pihak google untuk dipublikasi di googleplaystore. Beberapa hasil evaluasi dari mitra dapat
diakses oleh mitra melalui aplikasi NaSa DeWa seperti jenis sampah yang ditabung melalui Bank
Sampah Dewa Bersama dan cara mengelola sampah menjadi eco pillow maupun kompos cair.
Pada aplikasi NaSa DeWa juga terdapat fitur donasi bagi pihak yang tidak rutin menabung sampah
di Bank Sampah namun bersedia menyumbangkan sampah tanpa mendapatkan timbal balik
berupa uang. Rancangan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat mempermudah
pengguna dalam memperoleh informasi, serta mempermudah manajemen pengelolaan sampah
(Margaretha et al., 2024). Hal ini mengingat sampai dengan akhir kegiatan PKM tidak semua mitra
berniat bergabung menjadi nasabah Bank Sampah Dewa Bersama. Untuk menarik minat dari
mitra untuk tetap aktif mengelola sampah maka mitra dapat mengakses aplikasi NaSa DeWa
sebagai donatur sampah anorganik dari hasil kegiatan PKM yang sudah berlangsung. Melalui
akses informasi mengenai jumlah sampah anorganik yang sudah pernah diolah mitra dan cara
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mengelola sampah anorganik dan sampah organik pada aplikasi NaSa DeWa dapat menjadi
pengetahuan bagi mitra dan berpotensi untuk mempengaruhi niat dan perilaku mitra untuk terus
mengelola sampah sesuai dengan TPB (Rahim et al,, 2024; Winursita & Johan, 2024). Selain itu
sesuai hasil evaluasi dengan mitra agar kegiatan seperti ini sering disosialisasikan maka ada ada
rencana untuk melakukan kegiatan PKM serupa kepada warga RT dan RW di Desa Waiheru agar
membuat semakin banyak warga Desa Waiheru yang teredukasi mengenai cara mengelola
sampah dan menggunakan aplikasi NaSa DeWa.

4. KESIMPULAN

PKM berhasil menghasilkan peningkatan pemahaman pengelolaan sampah sebesar 35%,
menghasilkan 7 eco pillow dari sampah plastik dan 4 liter kompos cair dari sampah organik, serta
model bisnis canvas sederhana untuk PKK Desa Waiheru yang menciptakan perubahan perilaku
dari pengelolaan sampah individual ke pengelolaan sampah kolektif. Integrasi inovatif melalui
pemberian edukasi pengelolaan sampah, pelatihan teknologi tepat guna, dan model bisnis
menghasilkan rasa memiliki serta kebiasaan pemilahan sampah mandiri di kalangan anggota PKK.
Implikasi praktis dari PKM ini mencakup model bisnis berbasis Bank Sampah Dewa Bersama
dengan revenue stream dari penjualan eco pillow dan kompos cair, strategi keberlanjutan melalui
aplikasi NaSa DeWa untuk monitoring tabungan sampah dan donasi, serta potensi diversifikasi
produk seperti pupuk padat atau kerajinan plastik. Untuk meningkatkan skala dan keberlanjutan
program, beberapa upaya strategis yang perlu dilakukan antara lain: ekspansi wilayah
pendampingan dari PKK meluas ke Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW), optimalisasi
aplikasi NaSa DeWa, penguatan kebijakan desa terkait pemilahan sampah, pengembangan pasar
awal bagi eco pillow dan kompos cair, integrasi program dengan sektor pertanian organik.
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